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Penelitian ini membahas tentang judul yang diambil oleh peneliti yaitu “Pengaruh Inflasi,
Suku Bunga, ROA, Market Share Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah”, dan
bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh Inflasi, Suku bunga, ROA, Market
Share terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode tahun 2015-2019.

Sampel dalam penelitian ini mengambil sebanyak sepuluh bank syariah Indonesia yang
sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan adalah data Inflasi, Suku
Bunga, ROA, Market Share, serta data tahunan dari masing-masing bank yang di ambil
sampelnya. Data bisa berasal dari Bank Indonesia, data Bursa Efek dan data dari berbagai
penelitian terdahulu. Data di ambil dari periode 2015 hingga 2019. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi, uji t dan uji f.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel ROA dalam
penelitian ini memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas dikarenakan ROA
adalah cara melihat suatu perusahaan, apakah perusahaan baik atau tidak. Sedangkan
variabel Inflasi, Suku Bunga, dan Market Share memiliki pengaruh tidak signifikan
terhadap Profitabilitas

1. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang berkembang dari zaman-ke
zaman, mulai dari sumber daya manusia, teknologi dan karya-
karya anak bangsa. Tidak lagi asing bagi kita, kata bank dalam
kehidupan sehari-hari. Mulai dari bank konvensional dan bank
syariah. Fasilitas bank sudah sangat mudah untuk di akses di
beberapa penjuru. Tidak lagi sulit menggunakan uang cash jika
ada uang elektonik.

Dalam dunia modern sekarang ini, peranan perbankan untuk
memajukan perekonomian suatu negara sangatlah besar. Hampir
semua sektor yang berhubungan dengan berbagai macam kegiatan
keuangan, selalu membutuhkan jasa yang terdapat pada bank.
Oleh karena itu, saat ini dan masa yang akan datang kita tidak
akan dapat lepas dari dunia perbankan, jika hendak menjalankan
aktivitas keuangan, baik perorangan maupun lembaga, baik sosial
atau perusahaan.

Begitu pentingnya dunia perbankan, sehingga ada anggapan
bahwa bank merupakan “nyawa”untuk menggerakan roda
perekonomian suatu negara. Anggapan ini tentunya tidak salah,
karena fungsi bank sebagai lembaga keuangan sangatlah vital,
misalnya dalam hal penciptaan uang, mengedarkan uang,
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menyediakan uang, menyediakan uang untuk menunjang kegiatan
usaha, tempat mengamankan uang, tempat melakukan investasi
dan jasa keuangan lainnya.

Namun tanpa Kita sadari, bank selalu mengambil manfaat bagi
keuntungannya (profit yang di ambil), mulai dari bunga, dan
biaya-biaya lainnya. Kita sebagai manusia yang komsumtif tidak
memikirkan efek bagi kita sendiri, karena manfaat dari bank juga
membuat kita sebagai manusia merasa terbantu dan menjadi
mudah dalam bertransaksi. Kita tidak perlu khawatir, uang akan
dicuri ketika menyimpannya di bank. Bahkan kita bisa mendapat
keuntungan dari berbagai fitur yang telah disediakan oleh pihak
bank.

Bank adalah sebuah lembaga intermediasi keuangan,
umumnya didirikan dengan kewenangan untuk menerima
simpanan uang, meminjamkan uang, dan menerbitkan promes
atau yang dikenal sebagai banknote (Surat sanggup bayar). Kata
bank berasal dari bahasa Italia banca berarti tempat penukaran
uang. Menurut Undang-undang Perbankan No. 10 tahun 1998,
bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya
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dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. (Yeyen,
2016)

Banyak perbedaan antara bank konvensional dan bank
syariah. Mulai dari akad bertransaksi sampai akhir bertransaksi.
Sekarang tidak lagi hanya bank konvensional yang berkembang,
karena bank syariah pun marak berkembang. Apalagi mayoritas
warga/ penduduk bergama Islam (muslim). Namun tidak dapat
dipungkiri, dan masih sangat besar kemungkinannya, bank
konvensional pun lebih cepat berkembang dikarenakan tidak
semua warga tahu/ mereka memaksakan untuk pura- pura tidak
tahu dan tidak perduli tentang hal tersebut, dikarenakan
keinginan yang bisa mempengaruhi dan melebihi kebutuhan.

Perbedaan antara bank konvensional dan bank syariah terletak
pada filosofi atau ajaran yang mendasarinya. Bank konvensional
di bangun dari praktik ekonomi kapitalisme yang menganut
faham liberalisme, yang berpatokan pada perhitungan manfaat
sehingga manusianya lebih cenderung menjadi homo economicus.

Jika dibandingkan dalam syariat Islam, seharusnya Kkita
sebagai warga muslim lebih mengedepankan dan lebih
mendukung produk-produk syariah yang sudah sesuai dengan
prinsip dan dasar hukum syariah. Agar setidaknya, kita
meminimalisir apa itu yang dinamakan riba. Dalam artian sekecil
apapun riba, tetap saja riba.

Seperti yang tertera pada Quran Surah Al- Bagarah (2):275,

Allah berfirman:

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka
yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba.
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal
didalamnya” (QS. Al-Bagarah (2):275)

Bank syariah merupakan bank yang aturannya/ ketentuan-
ketentuannya mengikuti/ menggunakan prinsip  syariah.
Dikarenakan akad yang di awal sesuai dengan kesepakatan
bersama. Akad bertransaksi, berjalannya usaha, sampai dengan
pembagian hasil laba/pun rugi.

Pelaksanaan fungsi-fungsi perbankan sebenarnya telah
menjadi tradisi sejak zaman Rasulullah, seperti pembiayaan,
penitipan harta, pinjam-meminjam uang, bahkan pengiriman uang.
Akan tetapi, pada saat itu, fungsi-fungsi perbankan tersebut masih
secara sederhana dan bersifat perorangan sesuai kebutuhan
masyarakat, sehingga belum terlembagakan secara sitematis.
Sebenarnya, Islam juga telah memiliki aturan yang cukup
komprehensif ~ mengenai  hukum-hukum  dalam  suatu
perekonomian, yang bisa digali lebih lanjut dalam Al-Quran,

www.ejournal.umbandung.ac.id/index.php/safJour/

hadis ataupun buku-buku karya para ulama. Bahkan, beberapa
istilah perbankan modern berakar kata dari ilmu figh.

Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 1998 yang menyatakan bahwa bank umum
adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Dalam kegiatan usahanya baik Bank Umum Syariah maupun
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah pada dasarnya sama dengan
kegiatan usaha bank konvensional, yaitu meliputi tiga kegiatan
utama: pertama, dalam bidang pengumpulan dana masyarakat
dalam bentuk simpanan atau investasi (liability product), kedua,
dalam bidang penyaluran dana kepada masyarakat (asset product),
dan ketiga, berupa pemberian jasa-jasa bank (service product).

Rasio Yang paling penting bagi bank adalah rasio on asset
(ROA). ROA penting bagi bank karena ROA digunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan
keuntungan dengan manfaat aktiva yang dimiliki. (Crystha
Armero, 2015: 49). ROA merupakan perbandingan antara laba
sebelum pajak dengan rata-rata total asset yang menunjukkan
kemampuan keseluruhan aktiva yang digunakan untuk
menghasilkan profit dan keuntungan. (Ridhlo, 2014: 2)

Berdasarkan Statistik Perbankan Indonesia hingga Juni 2019
telah terbentuk 14 Institusi Bank Umum Syariah yang tersebar di
seluruh Indonesia. Sementara itu di Indonesia hingga Juni 2019
juga terdapat 20 Institusi Unit Usaha Syariah dan 164 Institusi
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang tersebar di seluruh
Indonesia. Sumber: statistik perbankan syariah, desember 2018.

Tabel 1 Perkembangan rata-rata
CAR, BOPO, ROA, NPF NET, NPF GROSS, DAN FDR
Perbankan Syariah terhitung Juni-2019

CAR 19,56%
BOPO 83,94%
ROA 1,68%
NPF Net 2,02%
NPF Gross 3,26%
FDR 86,15%

Sumber: SPS Juni 2019 diolah

Dari data yang tersaji pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa
adanya fluktuasi pada CAR, BOPO, ROA, NPF NET, NPF
GROSS, dan FDR. Sangat besar kemungkinan bahwa aset dan
profitabilitas bank syariah di pengaruhi oleh berbagai macam
faktor, salah satunya rasio-rasio keuangan seperti CAR, BOPO,
ROA, NPF NET, NPF GROSS, DAN FDR.

Profitabilitas  befungsi  untuk  mengukur  keefektifan
(efektivitas) manajemen dalam melihat pengembalian yang
dihasilkan dari pinjaman dan investasi.
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Gambar 1 Pertumbuhan Aset, PYD dan DPK

Perbankan syariah hingga bulan Juni 2019 terus menunjukkan
perkembangan positif dengan aset, Pembiayaan Yang Disalurkan
(PYD), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang terus bertumbuh.

Salah satu tolak ukur pebankan syariah, terletak pada total aset

perbankan syariah. Terlihat pada tahun ke tahun yang terus
meningkat. Termasuk juga Pembiayaan Yang Disalurkan dan
Dana Pihak Ketiga. Semakin besar nilai Pembiayaan Yang
Disalurkan dan Dana Pihak Ketiga yang di salurkan kepada
nasabah, maka semakin besar juga peluang profit yang di dapat
oleh perbankan syariah (bagi hasil).

Pertumbuhan Aset, PYD dan DPK Juni 2019
Sumber: SPS Juni 2019 diolah
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Gambar 2 Pertumbuhan Aset, Pembiayaan Yang Disalurkan dan
Dana Pihak Ketiga juni 2019

Dari data Grafik di atas, dapat terlihat bahwa nilai jual/ nilai
pasar dari setiap perbankan syariah sangatlah berbeda. Terutama
bank konvensional yang nilai jualnya selalu unggul dari bank
syariah dan usaha syariah.

Semakin tinggi nilai pasar, maka semakin efektif dan efisien
profitabilitas dalam suatu bank. Sebaliknya semakin rendah nilai
pasar maka semakin sedikit profit (profitabilitasnya)

Inflasi merupakan kondisi kenaikan harga komunditas
secara  berkesinambungan dan  berdampak  kepada
menurunanya kemampuan beli masyarakat akibat dari
kenyataan riil bahwa pendapatan menurun, dengan asumsi
bahwa tingkat pendapatan masyarakat konstan (Mankiw dkk,
2014).

Inflasi merepresentasikan meningkatnya jumlah uang yang
beredar. Sejalan dengan pendapat Krisnaldy (2017) menyatakan
bahwa inflasi juga digunakan untuk peningkatan persediaan uang
yang kadangkala dilihat sebagai penyebab meningkatnya harga.

www.ejournal.umbandung.ac.id/index.php/safJour/

Secara sederhana inflasi diartikan sebagai meningkatnya
harga harga secara umum dan terus menerus. Kenaikan harga dari
satu atau dua barang saja tidak dapat disebut inflasi kecuali bila
kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan kenaikan harga) pada
barang lainnya. Kebalikan dari inflasi disebut deflasi. Indikator
yang sering digunakan untuk mengukur tingkat inflasi adalah
Indeks Harga Konsumen (IHK). Perubahan IHK dari waktu ke
waktu menunjukkan pergerakan harga dari paket barang dan jasa
yang dikonsumsi (Bank Indonesia). (Achmad: 2013)

Apabila suatu negara mengalami tingkat inflasi yang tinggi
maka akan mengakibatkan naiknya harga-harga konsumsi
(barang dan jasa), hal ini mengakibatkan perubakan pola saving
dan pembiayaan pada masyarakat yang akan menurun. Perubahan
tersebut secara otomatis akan mempengaruhi kegiatan operasioal
perbankan syariah, jumlah dana yang dihimpun dari masyarakat
berkurang sehinga nantinya akan mempengaruhi kinerja bank
dalam menghasilkan profit. (Aminatul:2019)

Menurut Boediono (2014) tingkat suku bunga adalah harga
dari penggunaan dana investasi (loanable funds). Tingkat suku
bunga merupakan salah satu indikator dalam menentukan
seseorang melakukan investasi atau menabung. Pengertian lain
menurut Sunariyah (2013) suku bunga adalah harga dari pinjaman
yang dinyatakan sebagai persentase uang pokok per unit waktu.
Menurut Husnan (2013) dengan membandingkan tingkat
keuntungan dan risiko pada pasar modal dengan tingkat suku
bunga yang ditawarkan sektor keuangan, investor dapat
memutuskan bentuk investasi yang mampu menghasilkan
keuntungan yang optimal. Sedangkan menurut Puspopranoto
(2014) bahwa BI Rate adalah suku bunga dengan tenor satu bulan
yang diumumkan oleh Bank Indonesia secara periodik untuk
jangka waktu tertentu yang berfungsi sebagai sinyal atau stance
kebijakan moneter.

Meningkatnya bunga pada bank konvensional
mengakibatkan nasabah akan memindahkan dananya ke bank
syariah. Naiknya suku bunga bank konvensional berakibat
langsung terhadap sumber dana pihak ketiga bank syariah.
Penurunan Dana Pihak Ketiga pada bank syariah akibat
pemindahan dana tersebut tentunya sangat mempengaruhi
kegiatan operasional bank syariah dalam hal pembiayaan dan
penyaluran dana. Bila dana pihak ketiga turun, maka pendapatan
dan profit bank syariah akan ikut menurun. (Aminatul: 2019)

Sebagai lembaga yang penting dalam perekonomian maka
perlu adanya pengawasan Kinerja yang baik oleh regulator
perbankan. Salah satu indikator untuk menilai kinerja keuangan
suatu bank adalah melihat tingkat profitabilitasnya. Profitabilitas
merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur Kinerja
suatu bank (Hasibuan, 2005:100).

Profitabilitas adalah kemampuan bank dalam menghasilkan
laba. Laba merupakan hal yang penting bagi bank karena di dalam
laba tercermin tingkat kepercayaan masyarakat kepada bank,
sebagai tolok ukur tingkat kesehatan bank, tolok ukur baik
buruknya manajemen bank, dapat meningkatkan daya saing dan
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status bank. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia
No0.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 tentang Sistem Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum, terdapat delapan indikator yang
digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas, yaitu return on
asset, return on equity, net interest margin, biaya operasional
dibandingkan dengan pendapatan operasional, perkembangan
laba operasional, komposisi portofolio aktiva produktif dan
diversifikasi pendapatan, penerapan prinsip akuntansi dalam
pengakuan pendapatan, prospek laba operasional. (Desi: 2012)

Bank syariah pada tahun ini berusaha meningkatkan rasio
profitabilitas. Hal ini berkaca pada realisasi kinerja bank syariah
dan unit usaha syariah sampai Juni 2018. Berdasarkan data
Otor_itas_ _Jasa Keuangan (OJK) sampai semester I2018, riaquotL
profitabilitas atau return on asset (ROA) bank syariah tercata
1,37% atau naik 27 bps secara tahunan atau year on year (yoy)
dibandingkan periode sama tahun 2017 yang sebesar 1,1%.

Rasio profitabilitas (ROA) bank syariah berdasarkan data
kuartal 1-2018 tercatat lebih rendah dibandingkan bank
konvensional. Bahkan ROA bank syariah lebih rendah dari bank
konvensional kelompok BUKU I. Hal ini terlihat dari data statistik
sistem keuangan Indonesia yang dipublikasikan oleh Bank
Indonesia (BI). Dalam data ini, per Maret 2018, ROA bank
syariah 1,23% atau lebih rendah dibandingkan ROA bank umum
2,55%.

Bahkan ROA bank syariah ini lebih rendah dibandingkan rasio
profitabilitas bank kecil kelompok BUKU | per Maret 2018.
Padahal jika dilihat Kinerja industri bank syariah sampai kuartal I-
2018 ini cukup bagus. Hal ini bisa dilihat dari laba bersih bank
syariah yang naik 15,29% yoy menjadi Rp 626 miliar.
Pembiayaan juga naik 6,73% yoy menjadi Rp 190 triliun. Seiring
pertumbuhan pembiayaan, rasio kredit bermasalah (NPL) bank
syariah juga turun 1,12 bps menjadi 4,56%. Meskipun data ratio
profitabilitas bank syariah lebih rendah. Namun bankir bank

syariah masih optimistis bisa lebih baik ke depannya. Indri frb

Handayani, Sekretaris Perusahaan BRI Syariah bilang strategh
peningkatan profitabilitas adalah dengan ekspansi pembiayaan.

"Selain itu bank syariah juga akan terus melakukan efisiensi," kata
Indri. (Keuangan.kontan.co.id)

Berdasarkan penelitian terdahulu, peneliti mengambil variabel
baru selain INFLASI, dan SUKU BUNGA. Variabel tersebut
berupa MARKET SHARE dan ROA. Kedua variabel tersebut,
sangat berhubungan dengan profitabilitas. Karena profitabilitas di
suatu bank syariah maupun konvensional sangat penting, untuk
mengetahui berjalan sehat/ tidaknya bank tersebut.

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa secara simultan atau
bersama-sama, variabel |Inflasi, Suku Bunga dan ROA,
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas bank umum
syariah. Sedangkan, hasil analisis Pangsa Pasar (Market Share)
menyatakan bahwa, Pangsa Pasar tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model yang belum tercakup dalam penelitian ini.

www.ejournal.umbandung.ac.id/index.php/safJour/

2. Metode Penelitian
Metode Penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Populasi

dalam penelitian ini adalah bank umum syariah yang terdaftar di
Bank Indonesia yang terdapat dalam Statistik Perbankan Syariah
(SPS), yaitu: PT Bank Aceh Syariah, PT BPD Nusa Tenggara
Barat Syariah, PT Bank Muamalat Indonesia, PT Bank Victoria
Syariah, PT Bank BRI Syariah, PT Bank Jabar Banten Syariah,
PT Bank BNI Syariah, PT Bank Syariah Mandiri, PT Bank Mega
Syariah, PT Bank Panin Dubai Syariah, PT Bank Syariah Bukopin,
PT BCA Syariah, dan PT Maybank Syariah Indonesia

3. Hasil dan Diskusi

Analisis Deskripsi
Analisis deskriptif Inflasi, Suku Bunga, ROA, Market Share

dan Profitabilitas yang terjadi pada bank umum syariah yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019.

Inflasi perusahaan dalam sampel penelitian ini berada pada
nilai terendah di tahun 2019 sebesar 3,03% dan nilai tertinggi
pada tahun 2015 sebesar 6,38%.

Suku Bunga perusahaan dalam sampel penelitian ini berada
pada nilai terendah di tahun 2017 sebesar 4,56% dan nilai
tertinggi pada tahun 2015 sebesar 7,50%.

ROA perusahaan dalam sampel penelitian ini berada pada
nilai terendah di tahun 2017, yaitu Panin Bank Syariah sebesar -
10,77% dan nilai tertinggi pada tahun 2018 yaitu Bank BCA
Syariah sebesar 4%.

Market Share perusahaan dalam sampel penelitian ini berada
pada nilai terendah di tahun 2015 sebesar 4,87% dan nilai
tertinggi pada tahun 2019 sebesar 85,94%.

Profitabilitas perusahaan dalam sampel penelitian ini berada
pada nilai terendah di tahun 2017, yaitu Panin Bank Syariah
sebesar -94,01% dan nilai tertinggi pada tahun 2015 yaitu BCA
Syariah sebesar 21,9%.

Analisis Verifikatif
Analisis verifikatif pengaruh Inflasi, Suku bunga, ROA dan

Market Share Terhadap Profitabilitas yaitu :

1. Pengaruh Inflasi Terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian hipotesis secara parsial diperoleh bahwa nilai
thiting UNtuk Inflasi sebesar -1,695 dan twner Sebesar 2,004 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,097. Dikarenakan nilai -thitung > -tiabel
dan nilai signifikansi > 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak,
artinya inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Berdasarkan hasil pengujian Kkoefisien korelasi, inflasi
memberikan hubungan sebesar 3,4% terhadap profitabilitas.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa dalam praktiknya, inflasi
memiliki hubungan yang sangat lemah terhadap profitabilitas
pada bank umum syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015 - 2019.

Berdasarkan hasil dari penelitian Umrotul, Irsyad dan
Haerudin 2017, menyatakan bahwa Inflasi tidak berpengaruh
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terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun inflasi
mengalami kenaikan, namun laba yang diperoleh oleh bank
syariah tidak mengalami penurunan yang signifikan dan
sebaliknya jika inflasi turun laba yang diperoleh Bank Syariah
tidak naik secara signifikan.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Umrotul Mufidhoh, Irsad Andriyanto, dan Haerudin dengan judul
“Analisis pengaruh inflasi, suku bunga, nilai tukar, terhadap
kinerja bank syariah BUMN (periode 2014-2017)”. Hasil
penelitian ini adalah inflasi memiliki arah negatif namun tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA sedangkan
suku bunga tidak meiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA.
Pengaruh Suku Bunga terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian hipotesis secara parsial diperoleh bahwa nilai
thiung UNtuk suku bunga sebesar 1,858 dan ttve Sebesar 2,004
dengan nilai signifikansi sebesar 0,070. Dikarenakan nilai thitung <
twbel dan nilai signifikansi > 0,05 maka HO diterima dan H2 ditolak,
artinya suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas. Berdasarkan hasil pengujian koefisien korelasi,
suku bunga memberikan pengaruh sebesar 17,9% terhadap
profitabilitas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa dalam
praktiknya, suku bunga memiliki hubungan sangat lemah
terhadap profitabilitas pada bank umum syariah yang terdaftar di
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Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Oktavia
2017 yang berjudul “Pengaruh dana pihak Kketiga, inflasi, bi rate,
dan kurs terhadap profitabilitas perbankan syariah di indonesia
2013-2017”. Yang mengatakan bahwa hasilnya suku bunga
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Hal ini karena
besarnya tingkat suku bunga menjadi salah satu faktor bagi
perbankan untuk menentukan besarnya suku bunga yang
ditawarkan kepada masyarakat.

Pengaruh ROA Terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian hipotesis secara parsial diperoleh bahwa nilai
thitung Untuk ROA sebesar 25,510 dan twner Sebesar 2,004 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Dikarenakan nilai thitung > tuapel
dan nilai signifikansi < 0,05 maka HO ditolak dan H3 diterima,
artinya ROA berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Berdasarkan hasil pengujian koefisien korelasi, ROA memiliki
hubungan sebesar 96,8% terhadap profitabilitas. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa dalam praktiknya, ROA memiliki hubungan
yang sangat kuat terhadap profitabilitas pada bank umum syariah
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 - 2019.

Menurut penelitian Nuzul Ikhwal yang berjudul “analisis roa
dan roe terhadap profitabilitas bankdi bursa efek indonesia”
terdapat pengaruh yang signifikan dalam ROA terhadap
tingkat profitabilitas bank yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia secara simultan.

Pengaruh Market Share Terhadap profitabilitas

Hasil pengujian hipotesis secara parsial diperoleh bahwa nilai
thiung UNtuk market share sebesar -1,405 dan twanel Sebesar 2,004
dengan nilai signifikansi sebesar 0,167. Dikarenakan nilai -
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thitung > -twbel dan nilai signifikansi > 0,05 maka HO diterima dan
H4 ditolak, artinya market share tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil pengujian koefisien
korelasi, market share memiliki hubungan sebesar 11,8%
terhadap profitabilitas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
dalam praktiknya, market share memiliki hubungan yang sangat
lemah terhadap profitabilitas pada bank umum syariah yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 - 2019.

Penelitian yang mengujikan pangsa pasar pembiayaan
terhadap profitabilitas bank syariah ini masih tergolong sulit
ditemukan. Irmawati (2014) dalam Yeyen Kumalasari (2016)
yang berjudul “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
profitabilitas pada bank umum syariah di indonesia 2010-2014".
Yang meneliti tentang pembiayan jual beli, bagi hasil dan sewa
menyewa terhadap profitabilitas (ROA) menemukan bahwa
pembiayaan tersebut memiliki pengaruh positif dan signifikan
ternadap ROA. Pratika (2013) dalam Yeyen Kumalasari (2016),
yang meneliti tentang pembiayaan mudarabah, musyarakah, dan
murabahah terhadap ROA menemukan bahwa secara keseluruhan
pembiayaan tersebut berpengaruh positif terhadap ROA, namun
pembiayaan musyarakah secara signifikan tidak berpengaruh
terhadap ROA.

Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, ROA dan Market Share
terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian hipotesis secara simultan diperoleh bahwa
nilai Fning untuk inflasi, suku bunga, ROA dan market share
sebesar 181,877 sedangkan Frwaper Sebesar 2,56 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Dikarenakan nilai Fnitung > Ftabel dan
nilai signifikansi < 0,05 maka HO ditolak dan H5 diterima, artinya
inflasi, suku bunga, ROA dan market share berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil pengujian
koefisien berganda, Inflasi (X1), Suku Bunga (X2) ROA (X3) dan
Market Share (X4) memiliki hubungan simultan (bersama-sama)
terhadap Profitabilitas (Y) yang sangat kuat sebesar 0,970 karena
berada dalam interval 0,80 — 1,000. Selain itu, hasil pengujian
koefisien determinasi menunjukkan inflasi, suku bunga, ROA dan
market share memberikan pengaruh sebesar 94% terhadap
profitabilitas. Sedangkan sisanya sebesar 6% dipengaruhi oleh
faktor lain yang diabaikan dalam penelitian ini, seperti likuiditas,
solvabilitas dan rasio aktivitas.

4. Simpulan

Kesimpulan pengaruh Inflasi, Suku Bunga, ROA dan Market
Share terhadap Profitabilitas (ROE) pada Bank Umum Syariah
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019,
didapatkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian (pengujian koefisien
korelasi), inflasi memberikan hubungan sebesar 3,4%
terhadap profitabilitas. Kondisi tersebut menunjukan,
Inflasi memiliki pengaruh yang kecil dan lemah
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terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang
terdaftar pada BEI tahun 2015-2019.

2. Berdasarkan hasil penelitian (pengujian koefisien
korelasi), suku bunga memberikan pengaruh sebesar
17,9% terhadap profitabilitas. Kondisi tersebut
menunjukan, suku bunga memiliki hubungan sangat
lemah terhadaf profitabilitas pada Bank Umum Syariah
yang terdaftar pada BEI tahun 2015-20109.

3. Berdasarkan hasil penelitian (pengujian koefisien
korelasi), ROA memilki hubungan sebesar 96,8%
terhadap profitabilitas. Kondisi tersebut menunjukan
bahwa praktiknya, ROA memiliki hubungan sangat
kuat terhadaf profitabilitas pada Bank Umum Syariah
yang terdaftar pada BEI tahun 2015-20109.

4, Berdasarkan hasil penelitian (pengujian koefisien
korelasi), Market Share memiliki hubungan sebesar
11,8% terhadap profitabilitas. Kondisi tersebut
menunjukan bahwa dalam praktiknya, market share
memiliki hubungan yang sangat lemah terhadap
profitabilitas.

Konflik Kepentingan

Tidak ada konflik kepentingan dalam penelitian ini
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